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SUMMARY

SITI ASLAMIAH. The Design of reservoir to Support Irrigation of Watermelon
(Citrullus vulganis L.) and Rubber (Hevea brasiliensis) Cultivation on Farm
Exprimental Plot of Sriwijaya University (Supervised by EDWARD SALEH and
HILDA AGUSTINA).

The research objective was to design the reservoir as water source provision
for irrigation of watermelons (Citrullus vulganis L.) and rubber (Hevea brasiliensis)
cultivation on Farm Exprimental Plot of Agricultural Faculty, Sriwijaya University,
Indralaya.

The research was conducted at Farm Exprimental Plot of Agricultural
Faculty, Sriwijaya University for 8 months from December 2012 to August 2013.
This research used descriptive method through collection of primary and secondary
data as well as reservoir desigh. Primary data was obtained from the related
institutions and other actual data associated with this research. Secondary data was
obtained from the relevant authorities and data which is closely related to this
research. The design method was used to determine the steps to be taken in the
design of reservoir.

Parameters observed in this study include effective rainfall, crop water
requirements for watermelon and rubber, infiltration, runoff, evaporation, water
balance, reservoir design consisting of reservoir length, reservoir width, reservoir
height, freeboard, reservoir crest width and reservoir slope. The results showed that
the designed reservoir had the following dimensions length of 44 m, width of 32

m, height of 5 m, freeboard of 1 m, crest width of 4 m, upstream slope of 18,78 %



and downstream slope of 21,47 %. The reservoir body was designed as earth filled
reservoir based on availability of local materials in the vicinity of reservoir site.
Reservoir body was made of rock fill having reservoir core made of clay or rock
fractions. The filling soil for reservoir was red soil from weathering process of loam
rock. It could be concluded that the designed reservoir was feasible to be built as

water provision alternative for farm exprimental plot.



RINGKASAN

SITI ASLAMIAH. Desain Embung untuk Mendukung Irigasi pada Budidaya
Tanaman Semangka (Citrullus vulganis L.) dan Karet (Hevea brasiliensis) di Kebun
Percobaan Universitas Sriwijaya (Dibimbing oleh EDWARD SALEH dan HILDA
AGUSTINA).

Penelitian ini bertujuan mendesain embung sebagai tempat penyediaan air
untuk irigasi pada budidaya tanaman semangka (Citrullus vulganis L.) dan karet
(Hevea brasiliensis) di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
Indralaya.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Universitas Sriwijaya selama
8 bulan dari Desember 2012 sampai dengan Agustus 2013. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif berupa pengumpulan data yang meliputi data
primer, data sekunder, dan metode perancangan embung. Data primer diperoleh dari
instansi yang berwenang dan data-data aktual lainnya yang berkaitan dengan
penelitian ini. Data sekunder yaitu data-data kearsipan yang diperoleh dari instansi
terkait, serta data-data yang berpengaruh pada penelitian ini. Metode Perancangan
digunakan untuk menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan dalam
perancangan embung.

Parameter yang diamati pada penelitian ini meliputi curah hujan efektif,
kebutuhan air tanaman semangka dan karet, infiltrasi, limpasan permukaan (runoff),
evaporasi, neraca air, desain embung yang terdiri dari panjang embung, lebar

embung, kedalaman embung, tinggi jagaan, lebar mercu embung dan




kemiringan lereng embung. Hasil penelitian menunjukkan desain embung wilayah
Kebun Percobaan Universitas Sriwijaya direkomendasikan dimensi embung yaitu
panjang 44 m, lebar 32 m, kedalaman embung 5 m, tinggi jagaan embung 1 m, lebar
mercu embung 4 m, kemiringan hulu 18,78 % dan kemiringan hilir 21,47 %.
Berdasarkan material yang tersedia di lokasi atau sekitarnya maka tubuh embung
direncanakan sebagai embung urugan. Bahan-bahan material yang akan digunakan
diambil dari lokasi yang dekat dengan lokasi embung. Untuk tubuh embung
direncanakan berupa urugan batu dengan inti lempung atau dinding diafragma
dengan material utama berupa pecahan batu. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa
rancangan embung layak dilaksanakan dengan menggunakan bahan lokal sebagai

alterantif penyediaan air untuk lahan penelitian.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman semangka (Citrullus vulganis L.) merupakan tanaman semusim
yang tergolong famili cucurbitaceae, tumbuh merambat hingga mencapai 3 sampai 5
meter. Semangka hibrida (berbiji dan tidak berbiji) saat ini makin diminati para
petani karena memiliki beberapa keunggulan seperti produksi tinggi, rasa yang lebih
manis, tahan hama dan penyakit, serta disukai banyak konsumen (Cahyono, 1996).
Tanaman semangka semakin banyak diminati oleh konsumen saat musim kemarau,
sedangkan ketersediaan air untuk pertumbuhan tanaman semangka mengalami
kekurangan (defisit) pada musim tersebut.

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) termasuk tanaman tahunan yang mampu
memberikan manfaat dalam pelestarian lingkungan, terutama dalam penyerapan CO,
dan penghasil O,. Tanaman karet' di masa datang bahkan merupakan sumber kayu
yang potensial yang dapat mensubtitusi kebutuhan kayu hutan alam yang dari tahun
ke tahun ketersediaannya semakin menurun (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2012).
Tanaman kﬁret membutuhkan air untuk memenuhi kebutuhan air tanaman sepanjang
tahun.

Saat curah hujan tidak mencukupi, dibutuhkan irigasi untuk pertumbuhan dan
mengganti kehilangan air pada tanaman semangka dan karet. Irigasi bertujuan untuk
memberikan air yang dibutuhkan tanaman pada saat dan jumlah yang tepat. Irigasi

diberikan sebelum atau pada saat air yang akan digunakan tanaman (readily

available water) mulai berkurang (Rejekiningrum et al., 2005).



Antisipasi kondisi yang mempengaruhi ketersediaan air pada budidaya
tanaman semangka dan karet memerlukan metode dan pola konservasi air yang
murah, tepat guna dan spesifik lokasi, serta dapat mengatur ketersediaan air supaya
memenuhi kebutuhan air (water demand) di tingkat usaha tani. Metode dan pola
konservasi air yang sederhana tersebut dapat dilaksanakan sesuai dengan
kemampuan petani, salah satunya adalah pembuatan embung (Direktorat Jenderal
Prasarana dan Sarana Pertanian, 2012).

Embung adalah bangunan penampung kelebihan air hujan pada musim hujan
dan digunakan pada saat musim kemarau (Purnomo, 1997). Konsep embung pada
dasarnya memberikan solusi yang berfungsi sebagai cadangan air yang berarti pada
musim penghujan air ditampung di dalam embung dan pada saat musim kemarau air
yang berada dalam reservoir dapat digunakan sesuai kebutuhan. Embung sangat
efektif untuk mengatasi daerah kekurangan air irigasi. Tujuan pembangunan embung
adalah untuk membuat suatu sistem penyediaan air guna mensuplai air untuk
keperluan irigasi (Setiawan dan Prasetianto, 2007).

Wilayah Kebun Percobaan Universitas Sriwijaya sudah tersedia kolam
penampung untuk air hujan, akan tetapi kolam tersebut berukuran kecil sehingga
pada saat musim hujan, kolam tersebut rusak akibat tidak mampu menampung
kelebihan air dari curah hujan dan limpasan permukaan di sekitar kolam. Menurut
Mubarok (2011), wilayah Kebun Percobaan Universitas Sriwijaya bertekstur liat
berlempung dengan kemiringan lereng 8%. Wilayah tersebut sangat berpotensi untuk

pembuatan embung dengan mengacu pada syarat pembuatan embung (Purnomo,

1997).



Berdasarkan uraian latar belakang maka penulis melakukan penelitian tentang
desain embung untuk mendukung irigasi pada budidaya tanaman semangka
(Citrullus vulganis L.) dan karet (Hevea brasiliensis) di Kebun Percobaan Fakultas

Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya.

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah mendesain embung untuk mendukung irigasi
pada budidaya tanaman semangka (Citrullus vulganis L.) dan karet (Hevea

brasiliensis) di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya.
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